BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakanl Masalah

Islam adalah sistem kepercayaan yang berbeda de-—
ngan agama-agama lainnya. Karena Islam bukanlah agama
yang mengatur masalah ritual saja, melainkan sebuzh %ﬁ,
tem yang didalamnya memuat seperangkat nilaii yang menga
tur seluruhr kehidupan menusia, baik di bidang - ritual
i1tu sendiri juga di bidang Kemasyarakatan, kenegaraan,

perekonomian serta bidang-bidang lainnya. Sehingga Is-

lam adalah sistem kepercayaan yang. o menyglurub
( Syamil ) - dam :sempurpa, ( Khamil ) sistem yang
menyeluruh - inilah yang mengharuskan ummat Islam

membangun dirinya serta menunjukkan didentitas dirinya
dengan-sendi—sendi Islam daiém suatu negara pémerinta—
han, |

Salah satu diantara beberapa syarat diakuinya ke
beradaansuatu negara adalah adanya drganisasi yang ber
bentuk pemerintahan yang berkuasa dan berdaulat, ser-
ta menjamin dan melindungi rakyat atau masyarakaf-'yang
mendiami daerah atau wilayah tertentu. Dengan demikian
keberadaan suatu pemérintahan dalam suéfﬁlnegara bersi-
fat mutlak adanya,

Sebagai suatu lembaga yang mempunyai kedaulatan

penuh dalam suatu negara, pemerintah mempunyai peranan

yang sangat besar terhadap pertumbuhan dan  perkemba-
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ngan suatu negara., Disinilah power Islam kembali diuji
dalam kontribusinya mewarnai pertumbuhan dan perkembangan
suatu pemerintahan, lebih-lebih pemerintahan yang menau
ngi seluruhb rakyafnya yang mayoritas muslim; Mengingat
fungsi dan peranannya yang demikian besar, maka timbullah
bebefapﬂ pemikiran tentang negara dan pemerintahan yvang
ideal, yang menjamin tercapainya tujuan suatu negara.

Sebagaimana telah diketahui, bahwa Islam juga menga
tur masailah politik, maka dalam politik Islam dikenal de=
ngan sitem kekhilafohan, Dan sistem kekhilafahan ini telah
berlangsung setelah wafatnya rasulullah SAW, sampai diha-
Jadil selama itu ummat Islam hanya menganal negara dengan
memakai sistem kekhilafahan yang berpedoman pada Al-Qur'an
dan sunnah.,

Konsep kedaulatan pemerintahan dalam Islam sepenuh
nya merupakan kekuasaan absolut Tuhan, Dan ini yang men-
Jadi prinsip dasar bagi kedaulatan pemerintahan Islam. Dan
semua ahli hukum muslim sepakat bahwa kedaulatan hukum

adalah hak istimewa Allah semata. (Abdl A'la Maududi,1990:

.92). Sebagaimana difirmankan oleh Allah dalam Al-Qur'an ;

b lsu "'O
4)w°\JE9 C]J_:J\‘i}\g\
ﬁ.....Inga@lah ! menciptzkan dan memerintah hanyalah
hak Allah", (ﬂl-Qur'an, T2 547) :



"Tkutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhan-
mu dan Janganlah kamu ikuti  pemimpin - pemimpin
“selain-Nya", (Al-Qur'an, 7:3)

Adapun prinsip lainnya dari sebuah pemerintahan Is
lam bahwa ia Jjuga harus mengakui sunnah Rasul yang menjadi
tradisi pemerintahan dimasa kerasulan sebagai sumber hukum
dalam menjalankan roda pemerintahan yang memuat basal
| khusus, baik eksekutif maupun legislatif atau yudikatif o
dak dapat mengeluarkan perintah atau memberlakukan hukum
éfaﬁ mengeluarkan putusan yang bertentangan dengan As-
Sunnah. (Abul A'la lMaududi, f990:93) Dalam Al-Qur'an Allah

menyatalam

Iy ! gl Wl ot Vool W
Sl 'y

"Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan
ta'gtilah Rasul=Nya dan ulil amri diantara kamu',.
(Al-Qur'tan, 4:59)

RSN Y S SO SIS AT
f{?JLL;c)‘(n@i“czik_Q;tJ:u\\qhﬁn CﬁkaZ(cié r1?iidki=9ﬂ“L¢J

"Dan Allah telah berjanji kepada orangtorang yang

beriman diantara kamu dan mengerjakan-amal - amal
yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan menja-
dikan mereka berkuasa di muka bumi, sebagaimana
‘Dia telah menjadikan orang-orang sebebum . mereka
berkuasa', (Al*Qur an, 24155 ) moath Pl

Dasar pemerintahan inilah yang memberikan des-
kripsi mengenai elit politik kekuasaan dalam sebuah peme~

rintahan yang mana kKekuasaan Allah sebagai suatu kekuasam:



“_

absolut yang akan memberikan suatu keteraturan kekuasa
.an, sebagaimana yang dicontohkan Rasul pada.saat Allah mem
berikan perintah dan larangan secara langsung melalui bim-~
bingan wahyu. Setelah wafatnya Rasulullah inilah banyak md
del pemerintéﬁan yang dikembangkan oleh para sahabat da-

lam melanjutkan kekuasaau otoritas Rasul.

Dalam memilih model pemerintahan inilah umat Islam
sering terperosok ke dalam sekudarisasi sebagai akibat da
ri westernisasi, dan bahkan menjédikan barat sebagai suatu
model pemerintahan moderen. Seperti kasus sekularisasi di
Turki yang menjiplak baraf secara radikal., Akibatnya sis-
tem khilafah yang sudah mapan sebagai suatu model pemerin-

tahan Islam menJjadi tumbang.

Proses sekularisasi juga sering terjadi dimana-mana
diberbagai sisi kehidupan seiring dengan kemajugn-kemajuan
ilmu pengetahuan dan tehnologi. Proses sekularisasi ini men
jadi suatu bentuk yang mengkristal pada abat ke 17-18 pada
zalan Renaisance, yang mana pada periode ini Mohammad .ﬁlr
Bahy menyebutnya sebagal periode sekularisme moderat yang
di anut oleh negara-negara Eropa gérat dan Amerika Serikat

serta negara-negara dunia ketiga.

Sedangkan periode selanjutnyag yang telah ' menocapai

puncak ke ektrimannya adalah pada abat ke 19 -dan Mohammad
Al -Bahy menyebutnya sebagai periode sekularisme ektiim yag
banyak di anut oleh negara-negara Eropa timur dan Rusia.

Dalam periode ini agamna telah pama sekali dilenyapkan dari



kehidupan masyarakat, dan akal telah menjadi tolak  ukur

dalam menemukan agama baru.

Sekularisasi ini telah merupakan sebuah studi, yang

mang dampaknya telah merembes kenegara-negara Islam dan
bahkan telah menjadi suatu pemikiran tanpa mengikuti kema
juan-kemajuan yang diperoleh negarea-negara barat negara
negara Islan tidak akan maju. Pandangan yang sempit inilah
yang membuat negara-negara Islam berlomba-lomba mengadakan
pembaharuan,

Melihat dari patokan sejarah, seolah ummat Islam ti
dak pernah puas dengan apa yang diperolehnya selama ini,
Lebih-lebih setelah terdapat ketimpangan-ketimpangan anta-
ra timur dan barat, yang mana masyarakat timar (negara-ne=-
gara Islam) cendrung di asumsikan sebagai suatu negara yang
hanya mengurus masalah-masalah r{yuml saja. Sehingga kesen
jangan di bideng matriel tampak kentara dengan kema juan-ke
majuan yang diperoleh negara-negara barat dalam bidang ma-
triel dan rapuh di bidang spirituil., Hal inilah yang ba-
nyak menimbulkan polemik di kalangan intelektual muslim da
lam melakukan perbaikan dan pembaharuan, dan dalam mengejar
ketertinggalannya dengan dunia barat. Sehingga mau . tidak
mau ummat Islam melakukan modernisasi di berbagai bidang.
Dalam melakukan modernisasi inilah tanpa mereka sadari ter
bentuklah suatu masyarakat yang komunal bebas, dan bah-
kan cendrung melepaskan konsep kedaulatan pemerintahan

sebagaimana vyang dicontohkan oleh Rasul.



Setiap usaha ke arah modernisasi hampir bisa dipas
tikan akan mengalami deferensiasi dalam struktur politik
dan pemerintahan serta akan mengalami perubahan nilai-
nilai ke arah ekualitas (percamaan hak) diantara para war
ga masyarakat dalam hal partisipasi politik dan Kkesempa
+tan ekonomi serta mengalami peningkatan kapasitas untuk
menggerakkan perubahan sosial dan ekonomi. (M Amien Rais,
1987:123). ﬁél inilah yang memicu para intelektual muslim
untuk melakukan perubahan-perubzhan dan alternatif-alterna
tif dalam mengatasi Kketerbelakangan yang terjadi di dunia
muslim, Unmumnya alternatif yang diterapkan diantaranya
adalah sekularisasi diberbagai bidang, utamanya dibidangl

politik sebagaimana kemajuan-kemajuan yang diperoleh Orang

orang barat dibidang matriel.

Dalam pemikiran kita sekularisasi selalu diartikan
pemisahan negare dari agama, sedang arti sebenarnya adalah
lebih luas. Pada dasarnya istilah negara sekuler adalah
suatu negara yahg tidak memberikan peran pada agama dalam
kehidupan negara, agama telah diasingkan dari kehidupan ne
para dalam berbagai sektornya. (Muh Tohir Aashari,1992:114)
Dengan demikian yang menjadi sekuler bukan hanya agama, mé

lainkan juga pranata-pranata sosial lainnya, seperti pendi
. dikan sekuler, hukum sekuler, ekonomi sekuler, politik se-
kuler dan lain sebagainya. Bahkan apabila masyarakat telah

melepaskan diri dari ikatan agama maka merekapun  disebut

masyarakat sekuler.



Proses pelepasan diri dari ikatan agama  disebut
sekularisaéi, dan proses ini bukan hanya terdapat pada ma-
syagrakat barat melainkan juga terdapat pada masyarakat mus
lim, Dengan pengertian bahwa sekularisasi di dunia barat
membawa orang melepaskan diri dari ikathn agama secara to=-
tal dan agama dianggap sebagai penghalang kemajuan pemba-
nguman, sehingga orang disana cenderung tidak beragama lagi
(Sekularisme Ekstrim). Sedangkan di dunia muslim proses
sekularisasi tersebut hanya pada ikatan-ikatan pemerinta
han, sedang agama menjadi urusan pribadi yang terkait erat
dengan rohani manusia dan orang masih tetap dalam keadaan
beragama (Sekularisme Moderat).

Penerapam konsep Begara sekuler dalam dunla muslim
telah mengakibatkan pluralisme politik dikalangan mereka.
Sehingga konsep negara syari'ah yang ditawarkan Islam _men
Jadi mandul dan bahkan tidak berfungsi sama sekali.

Hal ini dikarenakan konsep negara sekuler yang ditawarkan
telah memporak-porandakan kehidupan muslim dalam berbang
sa dan bernegara., Itulah mengapa sebabnya setiap usaha ke-
arah modernisasi selalu menjadi perhatian masyarakat inte-
lektual muslim, apakah modernisasi yang diharapkan dapat
mengpang kehidupan masyarakat atau malah ' .menghancurkan

asimilisi kehidupan masyarakat itu sendiri.

Sedangkan pade sisi lain adanya sekularisasi pada
masyafakat'muslim_dewasa'ini_tidék-dapat*dihindari; sebab

usaha kemarah modernisasi selalu memakan korban, yang ma-
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na pihak yang dilemahkan itulah yang selalu menjadi kor
ban., Sehingga untuk mewujudkan konsep ~:regara syari'ah
yang diharapkan keberadaannya berdasarkan 8l-Qur'an dan

Sunnah menjadi sangat sulit diterapkan.

Untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh modernisasi
terhadap ideologi suatu negara, terutama negara Islam yang
kena pengaruh kultur barat dengan menerapkan konsep sekue
ler dalam menjalankan roda pemerintahan. Konsep sekuler
ini tampak akarnya telah menjalar Kkemana-mana hingga men
Cengkram kuat di berbagai sisi dan seginya.

Hal ini dilakukan untuk mengejar ketertinggalan atas kema
juan-kemajuan yang diperoleh orang-orang barat dalam il-
mu pengetahuan dan tekhnologi. Untuk mengetahui . ' kajian
lebih lanjut maka diperlukan pembahasan yang  mendalam
terhadap konsep negara sekuler ini. Dan penelitian masa-
lah ini diharapkan kegunaannya dalam penelitian selanjut-
nya, setelah dalam penelitian tidak dijumpai hasil penelil

tian secara khusus tentang masalah ini,'

B. Identifikasi Masalah

Dari paparan latar belakang masalah di atas ma=-
ka masalah pokok yang hendak dipelajari adalah kon

sep negara sekuler¢ da1am',kaitannya déngan konsep ne
gara sekuler ekstrim gan konsep negara sekuler mode-

rat yang dianalisis menurut hukum Islam,



C.

Pembatasan Masalah,

Masalah konsep sebuah negara adalah  konsep
yang sangat umum dan sangat luas “yang mencakup se-

luruh negara-negara yang ada. Untuk itu masalah

konsep negara sekuler kami batasi pada negara-negara
yang ‘terkena imbas sekularisasi yang pengaruhnya

terasa langsung pada ideologi suatu negara terutama
negara yang mayoritas masyarakatnya muslim,

Jadi masalah vyang kami angkat menjadi : Konsep ne
gara sekuler di negara-negara yang melaksanakan se-
kularisasi.

Dengan pembatasan masalah tersebut di atas
maka masalahnya menjadi : Konsep negara sekuler

yang @dianalisis menurut hukum Islam.

Rumusan Masalah.

Dari identifikasi masalah tersebut di atas
maka rumusan masalahnya di buat dalam bentuk per-

tanyaan-pertanyaan sebagai berikut ;

1. Bagaimana deskripsi tentang sistem Kkonsep nega
ra sekuler.

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap konsep

negara sekuyler .

G
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E. Tujuan Studi

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan di
atas, maka tujuan studi ini adalah

1. Mendeskripsikan tentang mnegara sekuler dalam kai

tannya dengan konsep negara sekuler itu sendiri.
2. Mengetahui secara jelas apakah Kkonsep negara seku
ler tersebut sesuai dengan hukum (negara syari'ah)

Islam atau tidak.

F. Kegunaan Studi

Hasil studi ini diharapkap bermanfaat sebagai

kajian untuk :

Ei) Sebagai bahan kajian dalam penulisan karya ilmiah

dalam bentuk skripsi.

2. Sebagai acuan atau pertimbangan dalam penelitian

selanjutnya, bagi yang berminat dglam masalah ini,

5. Sebagai sarana tranformasi penyampaian karya ilmi

ah dalam bentuk skripsi.

G. Pelaksanaan Penelitian

1. Data-data yang dihimpun
Adapun data-data yang dihimpun dalam peneli

tian ini adalah :

- Konsep negara sekuler dan sebab-gsebab yang me=~

nimbulkannya.



3e

1"

- Bentuk-bentuk sekularisasi masa pertumbuhan dan

perkembangannya.
~ Agama dan kehidupan beragama di negara-negara yang
melaksanakan sekularisasi. . |
- Pendapat para Intelektual muslim mengenai konsep |
negara sekuler,

- Sekularisasi di negara-negara Islam moderen.

Sumber Data

Data-data yang dihimpun tersebut antara lain

A

dari kepustakaan :

- Abdullah Ahmed An-Na'im, Dekonstruksi Syari'ah.

- Salim Azzam, Heberapa Pandangan tentang'Pemerinta
han Islam,

- Donal Eugene Smith, Agama dan Modernisasi Politik.

- Peter E. Glasner, Sosiologi Sekularisasi.

- Pardoyo, Sekularisasi dalam Polemik,

= Naquib Al-Attas, Islam dan Sekularisme.

Tehnik Penggalian Data

Dari sumber-sumber data yang  dipergunakan
dapat disimpulkan bahwa penelitian masalah ini

adalah riset pustaka (Library Risearch)
Adapun tehmik penggalian data tersebut dengan cara

menggali dokumen-dokumen yang ada dengan menelaah

dan menganalisis masalah-nasalah yang dulu muncul
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dan masalah-masalah yang berkembang sekarang.
Kemudian dari telaah dan analisis sumber-sumber itu
hasilnya di catat dan dikwalifikasikan menurut kerang

ka yang sudah -direncanakan sebelumnya.

Metode Analisis Data

Data=data yang diperoleh dari lapangan terse-
but dianalisis dengan melalui tahap-tahap sebagai be=-

rikut :

- Editing ; yaitu menghimpun, memeriksa dan’, memilah
data-data yanmg A di- perolkeh dari sumher ppstaka; 9

- Pengorganisasian data 3 menyusun dan mensistematisasi
kan data-data yang diperoleh sesuéi dengan perumu-
san masalah.

- Penemuan hasil 3 analisis terhadap pengorganisasian
data dengan menggunakan kaidah, teori atau dalil,se
hingga diperoleh simpulan dari perumusan masalah

tersebut.

Metode Pembahasan Hasil Penelitian

Mengingat analisis data sefara kualitatif,
maka metode pembahasan hasil penelitian ini ditempuh

dengan cara :

- Deduktif ; yaitu diawali dengan mengemukakan teori
teori, dalil-dalil atau generalisasi yang bersifat
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umum untuk selanjutnya dikemukakan Kkenyataan yang
bersifat khusus dari hasil riset.

- ?Erifikatif ;s yaitu pengumpulan data empiris dengan
pengetesan satu hipotesa yang dipakai untuk menilai
hasil penerangan (data yang dihimpun) atau .pemecahan
suatu ' masalah dengan dua-hal : Norma-norma hHukum . dam
kenyataan (hasil<hasil) sehingga dapat dirumuskan
simpulannya.

H., Sistimatika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami dan mempelaja

ri apa yang ada dalam skripsi ini maka sistimatikanya
di bagi menjadi beberapa bab, setiap bab terdiri dari
beberapa sub bab ini di-inventarisir secara global se=-

bagai berikut @

BAB, I Yaitu Pendahuluan

| Bab ini memberikan gambaran mengenai proses
mencari kebenaran yang berkaitan dengan studi
Lol yalta "Apa 7' yeng meilipuli perumasalanan
dan tujuan sfudi, "Bagaimana ?" yang melipu-
ti metode, pengumpulan dan analisis data, "Un-

tuk apa ?" yang meliputi kegunaan studi.

BAB, II Yaitu Landasan Teori
Bab ini berisi tentang awal pembahasan yakni

tinjauan umum tentang teori-teori yang seha-

Tusnya akan digunakan untuk pembahasan Obyek



BAB, 111

BAB. IV
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 penelititan, meliputi :

a, Pengertian negara Islam

b. Tinjauan umum tentang bentuk pemerintahan
vegera Islam dalam historis pembentukan. kong
sep negara,  syari'ah dengan mengemukakan
prinsip-prinsip dasarpya Sertamtujuannya.

Yaitu Data yang dihimpun

Bab ini berisi mengenai data tentang objek pem

bahasan, yang man objek pembahasan ini digalil

semaksimal mungkin yang menjadi kupasan dalam

kajian metode pembahasan ini, yang meliputi ¢

a, Penerapan konsep negara sekuler yang menca-

kups; pengertian, sejarah timbulnya, bentuk
bentuk, sebab-sebab, sistem pemerintahan ne
gara sekuler dan negara-negara yang melak
sanakan sekularisasi.

b. Dampak sekularisasi terhadsp .agama._berikut
ambivalensi negara ‘sekuler terutama di.nega,

ra-negaraIslam yang melakukan modernisasi.

Yaitu Analisa
Bab ini merupakan penyajian data sekaliggus

\
analisa data yang ada yaitu mengenai Kkonsep

-negara sekuler. dalam kaitannya dengan verifi

kasi data (data yang dihimpun)
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BAB, VY Kesimpulan |
Yaitu jawaban sebagai hasil akhir yang di tarik

dari pembahasan dalam bab IV  yang menjadi



